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Abstract: This study aims to analyze and formulate a POAC-based management model 

for pesantren students’ self-development oriented toward character excellence at 

Pesantren Terpadu Almuslim, Bireuen Regency. The study responds to the need for 

pesantren to manage students’ self-development not merely as routine extracurricular 

activities, but as an integrated character-building system supported by planning, 

organizing, actuating, and controlling. A qualitative approach with a case study design 

was employed. Data were collected through in-depth interviews, participatory 

observation, and documentation studies involving pesantren leaders, teachers, dormitory 

supervisors, student organization administrators, and parents. Data were analyzed through 

reduction, display, and conclusion drawing, while validity was ensured through source 

and technique triangulation. The findings show that planning was based on the 

pesantren’s vision, mission, Islamic values, and student development needs, although 

measurable character indicators were not fully documented. Organizing involved leaders, 

teachers, supervisors, student administrators, and parents, but supervisor placement still 

required competency-based mapping. Actuating was implemented through habituation, 

role modeling, and active participation in worship, dormitory life, extracurricular 

activities, social programs, and leadership training. Controlling was conducted through 

tiered monitoring, guidance, evaluation, rewards, and sanctions, although character 

assessment instruments still needed standardization. The study concludes that the POAC-

based model is integrative, participatory, and contextual in shaping religiosity, discipline, 

independence, responsibility, leadership, and social awareness. Pesantren are advised to 

strengthen program documentation, supervisor competency mapping, reflective activities, 

and standardized character evaluation instruments. Future researchers may test the model 

quantitatively in other pesantren contexts to examine its effectiveness, scalability, and 

empirical contribution to broader character excellence sustainably. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis dan merumuskan model manajemen 

pengembangan diri santri berbasis POAC yang berorientasi pada keunggulan karakter di 

Pesantren Terpadu Almuslim Kabupaten Bireuen. Penelitian ini dilatarbelakangi 

kebutuhan pesantren untuk mengelola pengembangan diri santri bukan sekadar sebagai 

kegiatan rutin atau ekstrakurikuler, melainkan sebagai sistem pembinaan karakter yang 

terintegrasi melalui planning, organizing, actuating, dan controlling. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi yang 

melibatkan pimpinan pesantren, guru, pembina asrama, pengurus organisasi santri, dan 

wali santri. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan, sedangkan keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan berbasis pada visi, misi, nilai Islam, 

dan kebutuhan pembinaan santri, meskipun indikator capaian karakter belum 

terdokumentasi secara lengkap. Pengorganisasian melibatkan pimpinan, guru, pembina, 

pengurus santri, dan wali santri, namun penempatan pembina masih memerlukan 

pemetaan kompetensi. Pelaksanaan dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, dan 

partisipasi aktif dalam ibadah, kehidupan asrama, ekstrakurikuler, kegiatan sosial, dan 
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pelatihan kepemimpinan. Pengawasan berjalan melalui monitoring berjenjang, 

pembinaan, evaluasi, penghargaan, dan sanksi, tetapi instrumen evaluasi karakter masih 

perlu distandardisasi. Penelitian menyimpulkan bahwa model POAC bersifat integratif, 

partisipatif, dan kontekstual dalam membentuk religiusitas, disiplin, kemandirian, 

tanggung jawab, kepemimpinan, dan kepedulian sosial. Pesantren disarankan 

memperkuat dokumentasi program, pemetaan kompetensi pembina, kegiatan reflektif, 

dan instrumen evaluasi karakter terstandar. Peneliti selanjutnya dapat menguji model ini 

secara kuantitatif pada pesantren lain untuk menilai efektivitas, keterukuran, 

keberlanjutan, dan kemungkinan replikasinya dalam pengembangan karakter santri 

secara lebih luas di berbagai konteks pendidikan Islam modern masa kini. 

Kata kunci: manajemen pendidikan, pengembangan diri, POAC, karakter, pesantren 

 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai pusat transmisi 

ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan kepribadian, pembiasaan sosial, dan internalisasi 

nilai moral dalam kehidupan santri. Dalam konteks perubahan sosial global, fungsi pesantren semakin 

strategis karena peserta didik tidak cukup hanya dibekali penguasaan ilmu agama dan akademik, tetapi juga 

perlu memiliki karakter unggul, kemandirian, kepemimpinan, kedisiplinan, kepedulian sosial, dan 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Fenomena ini sejalan dengan kecenderungan global bahwa 

pendidikan kontemporer semakin menempatkan self-development sebagai bagian penting dalam 

pembentukan manusia yang tangguh, reflektif, dan mampu menjalankan peran sosial secara bermakna 

(Haver et al., 2025; Hoi et al., 2025; Marushkevych et al., 2021). Dalam masyarakat Muslim, self-

development juga mengalami penguatan spiritual karena pengembangan diri tidak hanya diarahkan pada 

pencapaian personal, tetapi juga pada pembentukan akhlak, kesadaran moral, dan tanggung jawab 

keagamaan (Paad et al., 2021; Stephan-Emmrich & Toktogulova, 2023). 

Secara konseptual, pengembangan diri dalam perspektif Islam memiliki karakter yang lebih luas 

dibandingkan pengembangan kapasitas individual secara sekuler. Pembangunan diri tidak hanya 

berhubungan dengan kemampuan mengembangkan potensi, minat, bakat, dan keterampilan sosial, tetapi 

juga berkaitan dengan proses penyucian jiwa, pembentukan niat, penguatan akhlak, dan pengendalian diri. 

Paad et al. (2021) menegaskan bahwa pengembangan diri remaja memerlukan intervensi motivasi yang 

sistematis, mencakup unsur diri, spiritual, dan konteks sosial, serta memasukkan elemen psikospiritual 

Islam seperti akhlaq, al-ruh, tazkiyah al-nafs, dan niat. Hal ini diperkuat oleh Wijaya et al. (2024), yang 

menunjukkan bahwa taqwa dan syukur berkontribusi positif terhadap kecerdasan emosional, terutama 

dalam kemampuan memahami, mengendalikan, dan merespons emosi secara proporsional. Dengan 

demikian, pengembangan diri santri perlu dipahami sebagai proses pembentukan manusia yang tidak hanya 

aktif dan kompeten, tetapi juga memiliki kematangan spiritual, emosional, dan sosial. 

Fenomena penguatan self-development berbasis nilai Islam juga tampak dalam berbagai konteks 

pendidikan Muslim kontemporer. Stephan-Emmrich & Toktogulova (2023) menunjukkan bahwa pelatihan 

pengembangan diri dalam komunitas Muslim di Kyrgyzstan tidak hanya berisi motivasi personal, tetapi 

juga menggabungkan pendidikan moral, spiritualitas, pengetahuan keagamaan, kepemimpinan, dan 

partisipasi sosial. Sementara itu, Sundari et al. (2025) mengembangkan konsep Islah growth mindset yang 

menempatkan kegagalan sebagai peluang untuk introspeksi, pembelajaran, penyucian jiwa, dan perbaikan 

diri berkelanjutan. Konsep ini relevan dengan dunia pesantren karena santri hidup dalam ekosistem 
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pendidikan yang menekankan pembiasaan, disiplin, kesungguhan, dan orientasi pada kebaikan. Oleh karena 

itu, program pengembangan diri santri seharusnya tidak hanya berorientasi pada aktivitas ekstrakurikuler, 

tetapi juga dirancang sebagai sistem pembentukan karakter yang menyatukan dimensi spiritual, psikologis, 

sosial, dan manajerial. 

Namun, dalam praktiknya, pengembangan diri di pesantren sering menghadapi masalah manajerial. 

Program pembiasaan, organisasi santri, kegiatan ibadah, ekstrakurikuler, dan pembinaan asrama dapat 

berjalan secara rutin, tetapi belum selalu didukung oleh dokumen perencanaan yang terukur, pembagian 

peran yang sesuai kompetensi, strategi pelaksanaan yang konsisten, serta instrumen evaluasi karakter yang 

objektif. Masalah ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan diri tidak hanya ditentukan oleh 

kuatnya nilai yang diajarkan, tetapi juga oleh kemampuan lembaga mengelola program secara sistematis. 

Kajian Moore et al. (2021) menunjukkan bahwa keberhasilan komunitas pengembangan dipengaruhi oleh 

kejelasan tujuan, ekspektasi peserta, dukungan organisasi, manajemen proyek, waktu, motivasi, dan 

interaksi. Huda et al. (2023) juga menegaskan bahwa implementasi aplikasi self-development dalam 

lembaga pendidikan Islam membutuhkan intervensi manajerial, norma pendukung, dan kondisi fasilitatif 

agar program dapat berkelanjutan. 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, persoalan tersebut penting karena pengembangan diri 

santri membutuhkan proses yang terencana dari input hingga outcome. Program tidak cukup hanya 

dijalankan berdasarkan kebiasaan kelembagaan, tetapi perlu dikembangkan melalui fungsi manajemen 

yang mencakup planning, organizing, actuating, dan controlling. Planning diperlukan agar program 

pengembangan diri memiliki tujuan, indikator, dan strategi yang jelas. Organizing dibutuhkan untuk 

memastikan pembagian tugas sesuai kompetensi. Actuating diperlukan agar kegiatan tidak berhenti pada 

dokumen, tetapi benar-benar menjadi praktik pembiasaan, keteladanan, dan partisipasi aktif. Controlling 

dibutuhkan agar capaian karakter dapat dipantau, dievaluasi, dan diperbaiki secara berkelanjutan. 

Pentingnya kerangka kompetensi, perencanaan, dan evaluasi juga ditekankan dalam kajian Ghazali et al. 

(2023), Mahdavifard et al. (2024), dan Shin & Kim (2023), yang menunjukkan bahwa pengembangan 

individu dalam lembaga pendidikan perlu ditopang oleh kompetensi, pengembangan profesional, serta 

dukungan organisasi. 

State of the art penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian tentang self-development telah 

berkembang dalam beberapa arah. Pertama, kajian psikospiritual Islam menekankan pentingnya niat, 

tazkiyah al-nafs, akhlak, taqwa, dan syukur dalam pembentukan diri (Paad et al., 2021; Wijaya et al., 2024). 

Kedua, kajian pendidikan modern menempatkan self-development dalam hubungan dengan emotional 

intelligence, resilience, social intelligence, temporal competence, dan growth mindset (Haver et al., 2025; 

Hoi et al., 2025; Palascakova et al., 2024; Sundari et al., 2025). Ketiga, kajian manajemen pendidikan 

menegaskan pentingnya dukungan kelembagaan, komunitas belajar, kompetensi, dan manajemen 

implementasi program (Huda et al., 2023; Moore et al., 2021; Shin & Kim, 2023). Keempat, kajian 

partisipasi dan pengembangan sosial menunjukkan bahwa keterlibatan aktif peserta didik dipengaruhi oleh 
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motivasi, akses, dukungan, peluang belajar, dan pengalaman bermakna (Chang et al., 2025; Lucrezi & 

Cilliers, 2023; Odgers-Jewell et al., 2024). 

Meskipun demikian, masih terdapat gap penelitian yang penting. Sebagian besar studi terdahulu 

membahas self-development dari sisi psikologis, spiritual, kompetensi, atau partisipasi, tetapi belum 

banyak yang secara khusus merumuskan model manajemen pengembangan diri santri berbasis POAC 

dalam konteks pesantren. Kajian tentang pesantren sering menekankan pembiasaan, keteladanan, dan 

budaya religius, tetapi belum sepenuhnya mengintegrasikan aspek input, proses manajerial, output karakter, 

dan outcome keunggulan santri dalam satu model yang operasional. Di sisi lain, penelitian manajemen dan 

kepemimpinan menunjukkan bahwa transformasi organisasi memerlukan hubungan antara dimensi 

interpersonal dan organisasional, sehingga pembentukan karakter santri juga perlu dipahami sebagai hasil 

interaksi antara pembinaan personal dan sistem kelembagaan pesantren (Feher & Kollar, 2024; Savov et 

al., 2022). 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk merumuskan model manajemen 

pengembangan diri santri berbasis POAC yang mampu mengintegrasikan nilai spiritual Islam, pembiasaan 

karakter, partisipasi santri, peran pembina, serta sistem evaluasi yang lebih terstruktur. Penelitian ini tidak 

hanya berkontribusi pada pengembangan teori manajemen pendidikan Islam, tetapi juga memberikan 

model praktis bagi pesantren dalam mengelola program pengembangan diri secara lebih sistematis, 

partisipatif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menjawab kebutuhan 

pesantren dalam membentuk santri yang religius, disiplin, mandiri, bertanggung jawab, memiliki 

kepemimpinan, peduli sosial, dan siap menghadapi dinamika kehidupan modern tanpa kehilangan akar 

spiritual dan akhlaknya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menganalisis 

secara mendalam manajemen pengembangan diri santri berbasis POAC di Pesantren Terpadu Almuslim 

Kabupaten Bireuen. Desain studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada satu konteks kelembagaan 

tertentu dan bertujuan memahami proses, pengalaman, interaksi, serta praktik manajerial yang berlangsung 

secara alami dalam pengembangan diri santri. Informan penelitian ditentukan secara purposif, meliputi 

pimpinan pesantren, guru, pembina asrama, pengurus organisasi santri, dan wali santri yang dianggap 

memahami perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan program pengembangan diri. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi 

terhadap program kegiatan, pembinaan santri, struktur pengelolaan, serta dokumen evaluasi yang relevan. 

Penggunaan wawancara semi-terstruktur dan observasi dalam penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman kontekstual mengenai pengalaman, makna, dan dinamika sosial yang terjadi di 

lapangan (Haver et al., 2025; Moore et al., 2021). Data dianalisis secara interaktif melalui proses reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, kemudian diinterpretasikan dengan kerangka POAC untuk 

merumuskan model manajemen pengembangan diri santri. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber dan teknik, yaitu membandingkan informasi dari berbagai informan serta mengonfirmasi 
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kesesuaian data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian 

kualitatif mutakhir yang menekankan pentingnya triangulasi, analisis tematik, dan keterhubungan antara 

data empiris dengan konteks kelembagaan untuk menghasilkan temuan yang kredibel dan aplikatif 

(Odgers-Jewell et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Model Manajemen Pengembangan Diri Santri Berbasis POAC 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pengembangan diri santri di Pesantren Terpadu 

Almuslim Kabupaten Bireuen dilaksanakan melalui pola manajemen yang mengintegrasikan fungsi 

Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC). Keempat fungsi tersebut membentuk satu alur 

pengelolaan yang saling berkaitan, mulai dari penetapan dasar program, pembagian peran, pelaksanaan 

kegiatan, hingga pengawasan dan evaluasi. Pengembangan diri santri tidak hanya dipahami sebagai 

kegiatan tambahan di luar pembelajaran formal, tetapi sebagai sistem pembinaan karakter yang terintegrasi 

dengan visi, misi, nilai pesantren, kegiatan keasramaan, pembiasaan ibadah, organisasi santri, kegiatan 

sosial, dan pelatihan kepemimpinan. 

 

   Gambar 1. Model Manajemen Pengembangan Diri Santri Berbasis POAC  

Sumber: Peneliti, 2026 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa model manajemen pengembangan diri santri dibangun melalui empat 

komponen utama, yaitu input, proses, output, dan outcome. Komponen input terdiri atas visi dan misi 

pesantren, nilai-nilai Islam, kebutuhan pengembangan diri santri, sumber daya pembina, serta lingkungan 

pesantren. Komponen proses mencakup fungsi POAC, yaitu perencanaan program, pengorganisasian 

sumber daya, pelaksanaan kegiatan, dan pengawasan berjenjang. Komponen output tampak pada 

terbentuknya karakter religius, disiplin, mandiri, bertanggung jawab, memiliki kepemimpinan, dan peduli 
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sosial. Adapun outcome dari model ini adalah terbentuknya santri yang memiliki keunggulan karakter, 

mampu mengelola diri, aktif dalam kehidupan sosial, serta adaptif terhadap perubahan lingkungan. 

 

 

Perencanaan Pengembangan Diri Santri 

Pada aspek perencanaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa program pengembangan diri santri telah 

dirancang dengan mengacu pada visi dan misi pesantren. Perencanaan program diarahkan pada 

pembentukan santri yang berilmu, berakhlak, mandiri, dan mampu berperan dalam kehidupan sosial. 

Bentuk perencanaan tersebut terlihat dalam penyusunan kegiatan pembiasaan ibadah, kegiatan 

ekstrakurikuler, pembinaan asrama, pelatihan kepemimpinan, kegiatan organisasi santri, dan pembinaan 

kedisiplinan harian. 

Perencanaan juga melibatkan unsur pimpinan pesantren, guru, dan pembina asrama. Keterlibatan 

berbagai unsur tersebut menunjukkan bahwa pengembangan diri santri tidak dirancang secara individual 

oleh satu pihak, tetapi melalui koordinasi kelembagaan. Meskipun demikian, hasil penelitian menemukan 

bahwa belum seluruh program memiliki indikator capaian karakter yang terdokumentasi secara rinci. 

 

Gambar 2. Perencanaan Pengembangan Diri Santri 

Sumber: Peneliti, 2026 

 

Gambar 2 menggambarkan bahwa perencanaan pengembangan diri santri dimulai dari identifikasi 

nilai dasar pesantren, kebutuhan pembinaan santri, penentuan program, penetapan pelaksana, dan 

penyusunan jadwal kegiatan. Kekuatan utama pada tahap perencanaan terletak pada kesesuaian program 

dengan visi keislaman pesantren. Namun, kelemahan yang masih ditemukan adalah belum optimalnya 

penyusunan dokumen program secara sistematis, terutama pada aspek indikator keberhasilan, target 

capaian karakter, dan instrumen evaluasi. Dengan demikian, perencanaan sudah berjalan secara konseptual, 

tetapi masih perlu diperkuat menjadi perencanaan operasional yang lebih terukur. 

 

Pengorganisasian Pengembangan Diri Santri 
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Pada aspek pengorganisasian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan diri santri 

dikelola melalui keterlibatan berbagai unsur pesantren, yaitu pimpinan pesantren, guru, pembina asrama, 

pengurus organisasi santri, dan wali santri. Pimpinan pesantren berperan dalam menentukan arah kebijakan 

dan nilai dasar pembinaan. Guru dan pembina asrama berperan dalam membimbing kegiatan harian, 

mengawasi perilaku santri, serta memberikan keteladanan. Pengurus organisasi santri berperan sebagai 

pelaksana teknis kegiatan, penggerak partisipasi, dan contoh bagi santri lain. Sementara itu, wali santri 

mendukung pembinaan karakter melalui komunikasi dan penguatan nilai di lingkungan keluarga. 

Pengorganisasian pengembangan diri santri juga memperlihatkan adanya ruang partisipasi bagi 

santri. Santri tidak hanya menjadi objek pembinaan, tetapi juga dilibatkan sebagai subjek yang ikut 

mengelola kegiatan. Keterlibatan ini tampak dalam pelaksanaan organisasi santri, pengelolaan kegiatan 

keagamaan, kegiatan sosial, kedisiplinan asrama, dan berbagai aktivitas ekstrakurikuler. 

 

Gambar 3. Pengorganisasian Pengembangan Diri Santri 

Sumber: Peneliti, 2026 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa pengorganisasian pengembangan diri santri bersifat partisipatif 

karena tidak hanya bertumpu pada pimpinan dan pembina, tetapi juga melibatkan santri sebagai pelaku 

aktif dalam kegiatan. Keterlibatan santri dalam organisasi dan kegiatan pesantren menjadi sarana 

pembelajaran kepemimpinan, tanggung jawab, komunikasi, dan kerja sama. Meskipun demikian, hasil 

penelitian juga menemukan bahwa pembagian tugas belum sepenuhnya berbasis pada kompetensi masing-

masing pembina. Beberapa kegiatan masih bergantung pada ketersediaan sumber daya dan kebijakan 

praktis di lapangan. Hal ini menyebabkan pelaksanaan program belum sepenuhnya merata antara satu 

bidang kegiatan dengan bidang lainnya. 

 

Pelaksanaan Pengembangan Diri Santri 

Pada aspek pelaksanaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa program pengembangan diri santri 

dilaksanakan melalui tiga pendekatan utama, yaitu pembiasaan, keteladanan, dan partisipasi aktif. 

Pembiasaan dilakukan melalui kegiatan ibadah berjamaah, kedisiplinan waktu, kerapian, kepatuhan 

terhadap tata tertib, kegiatan belajar, dan kehidupan asrama. Keteladanan diberikan oleh pimpinan, guru, 

pembina, dan santri senior melalui sikap, ucapan, kedisiplinan, serta perilaku sehari-hari. Partisipasi aktif 
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santri tampak dalam kegiatan organisasi, ekstrakurikuler, kegiatan sosial, pelatihan kepemimpinan, dan 

kegiatan keagamaan pesantren. 

Pelaksanaan pengembangan diri santri tidak hanya berorientasi pada keterlibatan dalam kegiatan, 

tetapi juga pada pembentukan kebiasaan positif yang berlangsung secara berulang. Kegiatan harian di 

pesantren menjadi media utama dalam membentuk pola perilaku santri. Melalui rutinitas yang teratur, santri 

diarahkan untuk membangun kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian, dan kepedulian terhadap sesama. 

 

Gambar 4. Pelaksanaan Pengembangan Diri Santri 

Sumber: Peneliti, 2026 

 

Gambar 4 memperlihatkan bahwa pelaksanaan pengembangan diri santri bergerak dari kegiatan rutin 

menuju pembentukan karakter. Kegiatan yang dilakukan secara berulang membentuk kebiasaan, kebiasaan 

membentuk kedisiplinan, dan kedisiplinan secara bertahap membentuk karakter. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program berdampak positif terhadap peningkatan religiusitas, 

kemandirian, tanggung jawab, kepemimpinan, dan kepedulian sosial santri. Namun, partisipasi santri belum 

sepenuhnya merata. Sebagian santri menunjukkan keterlibatan aktif dalam kegiatan, sementara sebagian 

lainnya masih membutuhkan dorongan, pendampingan, dan strategi motivasi yang lebih kuat agar terlibat 

secara konsisten. 

 

Pengawasan Pengembangan Diri Santri 

Pada aspek pengawasan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren menerapkan sistem 

pengawasan berjenjang. Pengawasan dilakukan oleh pembina asrama, guru, pengurus santri, dan pimpinan 

pesantren. Bentuk pengawasan meliputi pemantauan kegiatan harian, pengecekan kedisiplinan, evaluasi 

kegiatan, pemberian nasihat, pembinaan personal, serta penerapan penghargaan dan sanksi. Pengawasan 

harian dilakukan terutama dalam aktivitas ibadah, belajar, kehidupan asrama, kedisiplinan waktu, dan 

kepatuhan terhadap tata tertib pesantren. 

Pengawasan juga berfungsi sebagai mekanisme pembinaan. Ketika santri menunjukkan perilaku 

yang belum sesuai dengan nilai pesantren, pembina tidak hanya memberikan sanksi, tetapi juga melakukan 
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pengarahan, nasihat, dan pendampingan. Dengan demikian, pengawasan tidak hanya bersifat kontrol 

administratif, tetapi juga menjadi bagian dari proses pendidikan karakter. 

 

Gambar 5. Pengawasan 

Sumber: Peneliti, 2026 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa pengawasan pengembangan diri santri dilakukan melalui alur 

pemantauan, pencatatan, pembinaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Sistem pengawasan ini membantu 

pesantren menjaga kedisiplinan dan membentuk keteraturan perilaku santri. Namun, hasil penelitian 

menemukan bahwa pengawasan masih lebih dominan pada aspek kepatuhan dan kedisiplinan harian, 

sedangkan evaluasi capaian karakter belum sepenuhnya menggunakan indikator yang terstandar. Dengan 

demikian, pengawasan telah berjalan secara fungsional, tetapi masih perlu diperkuat melalui instrumen 

penilaian karakter yang lebih objektif, sistematis, dan berkelanjutan. 

 

Sintesis Hasil Penelitian 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pengembangan diri santri 

berbasis POAC di Pesantren Terpadu Almuslim telah berjalan secara integratif, meskipun masih 

memerlukan penguatan pada beberapa aspek teknis manajerial. Kekuatan utama model ini terletak pada 

kesesuaian program dengan nilai pesantren, keterlibatan berbagai unsur, pelaksanaan berbasis pembiasaan 

dan keteladanan, serta adanya sistem pengawasan berjenjang. Adapun aspek yang masih perlu diperbaiki 

meliputi penyusunan indikator capaian karakter, dokumentasi program, penempatan pembina sesuai 

kompetensi, pemerataan partisipasi santri, dan pengembangan instrumen evaluasi karakter. 

Temuan penelitian ini menghasilkan model manajemen pengembangan diri santri yang 

menempatkan POAC sebagai kerangka utama dalam membentuk keunggulan karakter. Model tersebut 

menunjukkan bahwa karakter santri tidak terbentuk secara spontan, tetapi melalui proses manajemen yang 

terarah. Perencanaan memberikan arah program, pengorganisasian memastikan keterlibatan sumber daya, 

pelaksanaan mengubah nilai menjadi kebiasaan, dan pengawasan memastikan program berjalan secara 

konsisten. Melalui proses tersebut, pengembangan diri santri menghasilkan karakter religius, disiplin, 

mandiri, bertanggung jawab, memiliki jiwa kepemimpinan, dan peduli terhadap lingkungan sosial. 

 

PEMBAHASAN 

Model Manajemen Pengembangan Diri Santri Berbasis POAC 
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan diri santri di Pesantren Terpadu Almuslim 

tidak berjalan sebagai kegiatan tambahan yang terpisah, tetapi sebagai sistem pembinaan karakter yang 

terintegrasi melalui fungsi POAC. Model ini memperlihatkan bahwa pembentukan karakter santri 

membutuhkan keterhubungan antara input nilai pesantren, proses manajemen, output karakter, dan outcome 

keunggulan diri. Temuan ini sejalan dengan Paad et al. (2021), yang menegaskan bahwa self-development 

pada remaja merupakan proses jangka panjang yang melibatkan aspek diri, spiritual, dan konteks sosial. 

Dalam perspektif pesantren, fungsi POAC menjadi penting karena nilai-nilai seperti akhlak, tazkiyah al-

nafs, niat, taqwa, dan syukur tidak cukup hanya diajarkan secara normatif, tetapi perlu dikelola melalui 

sistem pembinaan yang terarah. Wijaya et al. (2024) juga menunjukkan bahwa taqwa dan syukur 

berkontribusi terhadap kecerdasan emosional, sehingga model pengembangan diri santri harus 

menempatkan religiusitas sebagai fondasi pengendalian diri, empati, dan stabilitas perilaku. Dengan 

demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi antara manajemen pendidikan, 

pengembangan diri, dan psikospiritual Islam dalam satu model operasional berbasis POAC. 

 

Perencanaan Pengembangan Diri Santri 

Pada aspek perencanaan, penelitian menemukan bahwa program pengembangan diri santri telah 

mengacu pada visi dan misi pesantren, tetapi belum sepenuhnya didukung oleh indikator capaian karakter 

yang terukur. Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan di pesantren masih kuat secara nilai, namun 

perlu diperkuat secara teknis agar dapat menjadi pedoman operasional. Shin & Kim (2023) menegaskan 

bahwa pengembangan individu dalam lembaga pendidikan perlu dirancang sebagai aktivitas terorganisasi 

yang menghubungkan pengembangan personal, profesional, dan organisasi. Huda et al. (2023) juga 

menunjukkan bahwa implementasi program self-development di lembaga Islam membutuhkan intervensi 

manajerial, kondisi fasilitatif, dan pengelolaan pasca-implementasi agar program berkelanjutan. Dengan 

kata lain, perencanaan pengembangan diri santri tidak cukup hanya memuat jenis kegiatan, tetapi perlu 

mencantumkan tujuan, indikator, jadwal, pelaksana, bentuk evaluasi, dan tindak lanjut. Hoi et al. (2025) 

memperkuat argumen ini dengan menekankan pentingnya kompetensi temporal, yaitu kemampuan 

merencanakan waktu, menilai kompleksitas tugas, dan menyusun program pencapaian tujuan. Oleh karena 

itu, perencanaan berbasis visi perlu dikembangkan menjadi perencanaan berbasis capaian karakter agar 

pengembangan diri santri lebih akuntabel. 

 

Pengorganisasian Pengembangan Diri Santri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengorganisasian pengembangan diri santri bersifat partisipatif 

karena melibatkan pimpinan pesantren, guru, pembina asrama, pengurus santri, dan wali santri. 

Keterlibatan berbagai unsur ini menjadi kekuatan karena santri tidak hanya diposisikan sebagai objek 

pembinaan, tetapi juga sebagai subjek yang belajar memimpin, bekerja sama, dan bertanggung jawab. 

Temuan ini sejalan dengan Marushkevych et al. (2021), yang menunjukkan bahwa pengembangan sosial 

peserta didik lebih efektif ketika menggunakan pendekatan bottom-up yang memberi ruang bagi 
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kepemimpinan, keterampilan manajerial, dan pengembangan personal. Selain itu, Ghazali et al. (2023) 

menekankan bahwa kompetensi interpersonal, efektivitas personal, kerja tim, dan self-development 

merupakan komponen penting dalam penguatan sumber daya manusia lembaga pendidikan. Hal ini relevan 

dengan temuan penelitian bahwa pembagian tugas pembina belum sepenuhnya berbasis kompetensi. Savov 

et al. (2022) juga menegaskan bahwa organisasi perlu menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan potensi, komunikasi, dan peluang self-development. Dengan demikian, pengorganisasian 

di pesantren perlu diperkuat melalui pemetaan kompetensi pembina, kejelasan struktur kerja, dan 

mekanisme koordinasi yang lebih sistematis. 

 

Pelaksanaan Pengembangan Diri Santri 

Pelaksanaan pengembangan diri santri dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, dan partisipasi 

aktif. Temuan ini menunjukkan bahwa karakter santri terbentuk melalui proses berulang yang mengubah 

nilai menjadi kebiasaan dan kebiasaan menjadi perilaku. Sundari et al. (2025) menjelaskan bahwa Islah 

growth mindset menempatkan kegagalan, tantangan, dan latihan berkelanjutan sebagai ruang introspeksi, 

perbaikan diri, dan penyucian jiwa. Konsep ini sejalan dengan praktik pesantren yang membina santri 

melalui rutinitas, koreksi perilaku, nasihat, dan penguatan akhlak. Haver et al. (2025) juga menemukan 

bahwa program self-development dapat memperkuat connectedness, self-awareness, emotional resilience, 

dan perubahan mindset apabila dilaksanakan dalam lingkungan yang aman secara emosional. Dalam 

konteks pesantren, hal ini berarti bahwa pembiasaan perlu didampingi oleh hubungan pembina-santri yang 

suportif, bukan hanya aturan dan kedisiplinan formal. Kulachit & Nuangchalerm (2022) menegaskan 

bahwa active learning dan professional learning community mendorong pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, dan self-development. Lucrezi & Cilliers (2023) menambahkan bahwa partisipasi seseorang 

dipengaruhi oleh motivasi, akses, waktu, keterampilan, informasi, dan insentif. Karena itu, partisipasi santri 

yang belum merata perlu dipahami bukan sebagai kurangnya kepatuhan semata, tetapi sebagai kebutuhan 

untuk memperkuat motivasi intrinsik, minat, dukungan sosial, dan variasi kegiatan. 

 

Pengawasan Pengembangan Diri Santri 

Pada aspek pengawasan, penelitian menemukan bahwa pesantren telah menerapkan pengawasan 

berjenjang melalui pemantauan harian, pembinaan personal, evaluasi kegiatan, penghargaan, dan sanksi. 

Namun, evaluasi capaian karakter belum sepenuhnya menggunakan indikator yang terstandar. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengawasan telah berjalan secara fungsional, tetapi masih perlu bergerak dari kontrol 

kedisiplinan menuju evaluasi karakter yang lebih objektif. Odgers-Jewell et al. (2024) menunjukkan bahwa 

pengembangan peserta didik melalui pengalaman langsung memerlukan evaluasi terhadap pengetahuan, 

keterampilan, kesadaran, dan self-development. Hal ini relevan bagi pesantren karena karakter santri tidak 

cukup diamati dari kepatuhan harian, tetapi juga dari perubahan kesadaran, tanggung jawab, empati, dan 

kemampuan sosial. Huda et al. (2023) menekankan bahwa keberhasilan implementasi program sangat 

dipengaruhi oleh intervensi pasca-implementasi dan dukungan aktor pada berbagai level organisasi. Balan 
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et al. (2025) juga menekankan pentingnya pemantauan jangka panjang dalam program dukungan sosial-

psikologis berbasis pembelajaran. Oleh karena itu, sistem pengawasan pesantren perlu dilengkapi dengan 

rubrik karakter, portofolio perilaku, catatan perkembangan santri, dan mekanisme umpan balik yang 

berkelanjutan. 

 

Sintesis Model POAC untuk Keunggulan Karakter Santri 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa keunggulan karakter santri terbentuk melalui kombinasi antara 

nilai spiritual, sistem manajerial, pengalaman sosial, dan pembiasaan harian. Model POAC yang dihasilkan 

memperkuat pandangan bahwa self-development bukan hanya persoalan motivasi individu, tetapi juga hasil 

dari desain kelembagaan. Palascakova et al. (2024) menegaskan bahwa social intelligence berhubungan 

dengan dorongan untuk belajar, mengembangkan soft skills, dan membangun modal sosial. Feher & Kollar 

(2024) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki dimensi interpersonal dan 

organisasional, sehingga pembentukan karakter harus dipahami sebagai interaksi antara pembinaan 

personal dan sistem organisasi. Moore et al. (2021) menambahkan bahwa keberhasilan komunitas praktik 

dipengaruhi oleh tujuan yang jelas, dukungan organisasi, teknologi, interaksi, manajemen proyek, waktu, 

dan motivasi. Sonsupap & Cojorn (2024) menunjukkan bahwa kolaborasi profesional dan community of 

practice memperkuat refleksi, umpan balik, dan pengembangan berkelanjutan. Sementara itu, Mahdavifard 

et al. (2024) menekankan pentingnya kerangka kompetensi sebagai dasar pendidikan, pelatihan, dan 

asesmen. Dengan demikian, novelty penelitian ini terletak pada perumusan model manajemen 

pengembangan diri santri berbasis POAC yang tidak hanya menjelaskan aktivitas pembinaan, tetapi juga 

menghubungkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dengan output karakter 

religius, disiplin, mandiri, bertanggung jawab, memiliki kepemimpinan, dan peduli sosial. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen pengembangan diri santri di Pesantren Terpadu 

Almuslim Kabupaten Bireuen telah dilaksanakan melalui integrasi fungsi Planning, Organizing, Actuating, 

dan Controlling (POAC). Pada aspek perencanaan, program pengembangan diri telah diarahkan pada visi, 

misi, dan nilai-nilai pesantren, khususnya pembentukan santri yang religius, berakhlak, mandiri, disiplin, 

dan bertanggung jawab, meskipun indikator capaian karakter belum sepenuhnya terdokumentasi secara 

operasional. Pada aspek pengorganisasian, pesantren telah melibatkan pimpinan, guru, pembina asrama, 

pengurus santri, dan wali santri, namun penempatan pembina masih perlu diperkuat berdasarkan 

kompetensi. Pada aspek pelaksanaan, pembinaan dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, dan 

partisipasi aktif santri dalam kegiatan pesantren. Sementara itu, pengawasan telah berjalan secara 

berjenjang, tetapi masih dominan pada kontrol kedisiplinan harian. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menghasilkan model manajemen pengembangan diri santri berbasis POAC yang integratif, partisipatif, dan 

kontekstual untuk membentuk keunggulan karakter santri. 
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SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pesantren disarankan untuk memperkuat sistem perencanaan 

pengembangan diri santri dengan menyusun dokumen program yang lebih sistematis, mencakup tujuan, 

indikator capaian karakter, jadwal kegiatan, penanggung jawab, instrumen evaluasi, dan tindak lanjut. Pada 

aspek pengorganisasian, pesantren perlu melakukan pemetaan kompetensi pembina agar pembagian tugas 

lebih sesuai dengan keahlian, pengalaman, dan kebutuhan program. Pada aspek pelaksanaan, kegiatan 

pengembangan diri perlu dibuat lebih variatif dan reflektif agar tidak hanya menekankan rutinitas, tetapi 

juga membangun kesadaran, motivasi intrinsik, kepemimpinan, dan tanggung jawab santri. Pada aspek 

pengawasan, pesantren perlu mengembangkan instrumen evaluasi karakter yang lebih objektif, seperti 

rubrik perilaku, catatan perkembangan santri, portofolio kegiatan, dan laporan pembinaan berkala. Bagi 

peneliti selanjutnya, model POAC ini dapat diuji melalui pendekatan kuantitatif atau mixed methods pada 

pesantren lain agar efektivitas, keterukuran, dan kemungkinan replikasinya dapat dianalisis secara lebih 

luas. 
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